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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dtarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bumdes Ina Huk berperan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat
melalui pemberdayaan dalam bidang pariwisata dan Pertanian. Sedangkan
untuk unit usaha Waserba belum maksimal berjalan akibat manajemen
usaha yang macet.

2. Dalam pengelolaan Bumdes Ina Huk, untuk tahap pelaksaan belum berjalan
sesuai perencaan. Hal ini disebabkan oleh pengawasan yang kurang berjalan
dan keterbatasan SDM dalam program warung serba ada (Waserba).

6.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

1. Kerjasama dari semua pihak dalam hal ini masyarakat, pengelola
Bumdes dan aparat desa dalam implementasi program.

2. Perlu adanya kajian dalam memanfaatkan potensi desa yang bertujuan
untuk pengembangan potensi dan pemberdayaan masyarakat.

3. Pelatihan bagi SDM yang belum mahir dalam menggunakan teknologi.

4. Membangun kesadaran masyarakat melalui Jumad bersih untuk tetap
menjaga kebersihan lingkungan dan edukasi tentang kebersihan bagi

masyarakat.
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